
216 

ZIRAA’AH, Volume 47  Nomor 2, Juni 2022  Halaman 216-223                             p-ISSN 1412-1468    e-ISSN 2355-3545 

 

 

KERAGAAN  DUA VARIETAS JAGUNG MANIS DENGAN PEMBERIAN POC LIMBAH 

INDUSTRI IKAN ASIN DILAHAN RAWA LEBAK 

 

(The Performance of Two Sweet Corn Varieties By Giving POC  Salted Fish Industrial Waste in 

Lebak Swamp Land) 

 

Sarifudin
1*

, Jamilah
2
, Ahmad Junaidi

3
 dan Nurul Istiqomah

4
 

1,2,3,4
Program Studi Agroteknologi iSekolah iTinggi iIlmu iPertanian iAmuntai 

iJl.Bhima Villa iNo. i123 iAmuntai iKal-Sel i71417. iTelpi (0527)6202 i 

 *Penulis Koresponden: Sarifudin12698@gmail. icom i  

 

Article Submitted : 24-01-2022 

Article Accepted  : 04-06-2022 

 

ABSTRACT i 

Most of the results from fisheries in the District of Lake Panggang are processed into 

salted fish. The processing of fishery products leaves liquid waste. The iproductivity iof imaize 

ithis sub-district also low due to the iuse of local varieties and without fertilization. Liquid waste 

processing fishery products can be used as liquid organic fertilizer. Lebak swamp land is iland 

with low inutrient elements. The iaims iof ithis istudy iwere i (i) ito determine the interaction of two 

varieties with POC of salted fish industrial wastewater ion ithe igrowth iand iyield iof isweet icorn iin 

Lebak swamp land, (ii) ithe effect of two varieties, (iii) the effect of POC of salted fish industrial 

wastewater, (iv) ) the best interaction of two varieties with POC of salted fish industrial 

wastewater, (v) knowing the best variety, (vi) best dose of POC of fish industrial wastewater. 

This iresearch iwas iconducted iin iDanau Panggang iVillage, iDanau iPanggang iSub district, iHulu 

iSungai iUtara iRegency ifrom iMay ito iAugust 2021. Using a 2-factor ifactorial irandomized iblock 

idesign i (RAK). iThe ifirst ifactor iis ithe iPOC idose iof salted ifish liquid waste as much as 4 levels, 

namely i1=30 iml/l, ii2=45 iml/l, i3=60 ml/l, i4=75 ml/l. The second factor is two varieties of sweet 

corn, v1 = iBonanza iF1 iand v2 = Pertiwi iF1. iThe results showed that the interaction of two 

varieties with POC of salted fish industrial wastewater affected the number of leaves aged 28 and 

35 DAP, but ihadi ino iieffect ion iiti he iinumber iof ileaves iaged i14 iand i21 DAP and other variables 

such as plant height, stem diameter, age of first flowering, cob length. Belabor and not belabor 

and cob weight belabor and not belabor. 

 

Keywords: varieties, POC, sweet corn, lebak swamp 

 

 
PENDAHULUAN 

Kecamatan Danau Panggang adalah 

suatu kecamatan yang berada pada 

Kabupaten Hulu Sungai Utara yang mana 

lahan kecamatan ini sebagian besar adalah 

lahan basah berupa rawa yang di manfaatkan 

penduduk sekitar untuk mencari ikan.  

Berdasarkan data dari (BPS) Hulu Sungai 

Utara produksi perikanan di Kecamatan 

Danau Panggang pada tahun 2019 yaitu 

sekitar 3,259,45 ton (BPS Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, 2020).  Sebagian besar hasil 

dari perikanan di Kecamatan Danau 

Panggang diolah menjadi ikan asin kering 
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khususnya di Desa  Danau Panggang, 

Pararain, Sungai Panangah dan Sungai 

Namang, namun dalam  kegiatan pengolahan 

ikan asin limbah cair yang dihasilkan tidak 

dimanfaatkan dan  

dibuang begitu saja ke sungai 

sehingga mengakibatkan pencemaran udara 

dan air yaitu aroma busuk yang menyengat. 

Sisa-sisa pengolahan perikanan 

merupakan suatu limbah yang dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan 

karena dianggap tidak dapat dijual kembali 

(Sampurna, Djarwatiningsih dan Guniarti, 

2020). Piri dan Mirwan (2017),  mengatakan 

sisa pengolahan  perikanan masih cukup 

besar yaitu 20-30%.  Menurut Zahroh, 

Kusrinah dan Setyawati (2018),  limbah dari 

olahan ikan di Indonesia belum optimal 

dikelola. Pola pikir masyarakat yang rendah  

sehingga menjadi kendala pemanfatanya, 

padahal limbah tersebut mengandung 

beberapa unsur hara untuk memperbaiki 

tanah dan menyuburkan tanaman. 

 Hasil analisis karakteristik awal 

limbah cair pengolahan ikan mengandung 

unsur hara C-organik 0,14%, N-organik 

0,014%, P 0,0031% dan K-total 0,0065% 

(Piri dan Mirwan, 2017), dengan adanya 

kandungan tersebut maka sisa buangan ikan 

dapat diperlukan untuk bahan pembuatan 

pupuk organik untuk meningkatkan unsur 

hara di lahan rawa lebak.  Berdasarkan hasil 

penelitian Ari dan Ana (2020), menyatakan 

bahwa kandungan unsur hara di tanah rawa 

lebak yaitu memiliki N-total  kisaran 0,16% 

sampai 0,22%, Ca kisaran 6,02 cmol sampai 

7,02 cmol  dan unsur hara P berkisaran 

antara 0,45ppm sampai 1,26 ppm, dengan 

kategori kandungan tanah rawa lebak yaitu 

sangat rendah hingga sedang,  rendahnya 

kandungan unsur hara di lahan rawa lebak 

akan berakibat rendahnya produksi tanaman.  

Diharapkan pemberian pupuk organik cair 
limbah ikan mampu menambah kesuburan 

tanah rawa lebak. 

Berdasarkan data (BPS) 

produktivitas tanaman jagung di Kecamatan 

Danau Panggang pada tahun 2019 sebesar 

1,00 t.ha
-1

 luas tanam 1 ha dihasilkan panen 

1 hektar, selanjutnya pada tahun 2020 

produktivitas tana man jagung naik menjadi 

9,20 t.ha
-1

 pada luas tanam  2 ha memiliki 

panen 2 hektar (BPS Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, 2020).  Dapat dilihat dari 

tingkat produktivitas  tanaman jagung per 

hektar di Kecamatan Danau Panggang masih 

terbilang  rendah yaitu 1 t.ha
-1 

di tahun 2019 

dan mengalami kenaikan di tahun 2020  

yaitu 4,6 t.ha
-1

, sedangkan menurut Budiono 

petani Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan 

Selatan mengungkapkan biasanya hasil 

panen jagung  6-7 ton per hektar (Bardono, 

2018).  Hal ini menunjukan bahwa 

produktivitas dari lahan rawa lebak di 

Kecamatan Danau Panggang  masih 

terbilang rendah. Menurut Batubara, (2018), 

jagung manis membutuhkan NPK yang 

banyak dibanding hara lainnya.   

Hasil penelitian Khairiyah iet. ial., 

(2017), pertumbuhan dan hasil tiga varietas 

i(Varietas Janisa, Bonanza serta Super iSweet 

iCorn) idengan iperpaduan dosis ipupuk ihayati 

pada  lahan irawa ilebak ididapatkan itinggi 

tanaman, idiameter ibatang, iumur iberbunga, 

iumur ipanen idan ipanjang itongkol 

iberkelobot, ipanjang itongkol itanpa ikelobot, 

ibobot itongkol iberkelobot iserta tanpa 

ikelobot terbaik pada perlakuan Varietas 

Bonanza F1. Penelitian ibertujuan 

imengetahui ipengaruh, (i) interaksi idua 

varietas dengan POC limbah cair industri 

ikan asin pada ipertumbuhan ihasil itanaman 

ijagung manis di ilahan irawa ilebak, (ii) efek  

idua ivarietas ipada jagung manis di lahan 

irawa ilebak, (iii) efek POC limbah cair 

industri ikan asin ipada jagung manis di 

ilahan irawa ilebak, (iv) perpaduan yang baik 

dua i varietas idan iPOC pada itanaman ijagung 

imanis di ilahan irawa ilebak, (v) ivarietas 

iterbaik pada itanaman jagung manis di irawa 

ilebak, (vi) takaran POC yang baik untuk 

ijagung imanis idi ilahan rawa lebak. 

METODE  iPENELITIAN 

Tempat pelaksanaan kegiatan idi 

iDesa iDanau Panggang iRT. i06 iKecamatan 
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iDanau Panggang iKabupaten iHulu iSungai 

Utara idi ilahan irawa ilebak dan dimulai ipada 

iMei ihingga Agustus 2021. iPenelitian iini 

mengunakan RAK ifaktorial iyang iterdiri idari 

i2 ifaktor, iberdasarkan itopografi ilahan untuk 

pengelompoknya. 2 ifaktor isebagai perlakuan 

iadalah iFaktor pertama idosis iPOC limbah 

cair industri ikan asin (I) terbagi i4 takaran 

iyaitu : 

i1 = 30 iml isetiap 1000 ml air 

i2 = 45 ml setiap 1000 ml air 

i3 = 60 ml setiap 1000 ml air 

i4 = 75 ml setiap 1000 ml air 

Faktor kedua adalah varietas i(V) iyaitu i: 

           v1 i= i iBonanza iF1 

           v2 i= iVarietas iPertiwi F1 

Dengan demikian untuk iseluruh 

ipercobaan iada i8 ikombinasi i idan idiulang i i3 

ikali, ihingga ididapat i24 pengujian , isetiap 

pengujian ada i16 itanaman iyaitu i4 itanaman 

isampel i12 itanaman ipelindung. 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN  

iTidak iada pengaruh  aksi ipertumbuhan 

idan ihasil idua ivarietas dan  ipemberian POC 

limbah cair indsutri ikan asin pada variabel 

pengamatan itinggi itanaman, idiameter 

ibatang, iumur iberbunga ipertama, ipanjang 

itongkol iberkelobot, itanpa ikelobot, iberat 

itongkol iberkelobot idan itanpa ikelobot pada 

uji Analisis iragam, kecuali terhadap 

interaksi pada variabel pengamatan jumlah 

daun usia 28 dan 35 HST.   

    Tabel 1. Rata-rata hasil pengamatan pertumbuhan vegetatif. 

 
Perlakuan  

interaksi 

iTinggi iTanaman  (cm) Diameter Batang (cm) Jumlah Daun (helai) 

14 i 
HST 

21 
HST 

28 
HST i 

35 
HST i 

14 
HST  

21 
HST  

28 
HST  

35 
HST  

14 
HST  

21  
HST  

28  
HST  

35  
HST i 

v1i1 33,8 56,6 98,7 141,4 5,3 13,2 17,9 23,8 5,3 7,1 10,1a 10,8a 

v1i2 29,3 58,9 105,4 161,7 4,3 14 17,6 26,3 4,9 7,4 11,1b 12,3b 

v1i3 30,0 52,4 96,0 143,1 4 11,8 17,7 21,9 5,4 6,6 10,1a 10,9a 

v1i4 28,2 65,3 111,3 163,3 4,7 13 17,8 23,4 5,8 7,7 11,2b 12,2 a 

v2i1 28,7 57,2 102,8 151,8 4,3 14 17,9 22,1 5,2 7,6 10,8a 12,2 a 

v2i2 30,4 56,3 98,5 148,4 4,7 11,2 17,9 23 5,5 6,9 10,3a 11,1 a 

v2i3 31,9 60,8 106,5 163,3 4,3 15,1 17,9 26,4 5,9 7,6 11,2b 12,3 b 

v2i4 29,9 55,2 96,4 142,3 4 10,5 17,4 21,7 5,3 7,1 10,3a 10,2 a 

 

    Tabel 2. Rata-rata hasil pengamatan pertumbuhan generatif. 

Perlakuan 
Umur Berbunga 

Pertama 
Panjang iTongkol  

Berkelobot 
Panjang iTongkol 

tanpa ikelobot  
Berat  iTongkol  

Berkelobot  
Berat iTongkol  
Tanpa ikelobot  

v1i1 44,7 23,4 16,9 206,5 138,5 

v1i2 44,3 26,2 19,8 299,8 203,2 

v1i3 44,7 24,3 18,4 256,6 175,3 

v1i4 44,0 22,4 17,6 203,4 132,2 

v2i1 43,8 24,4 18,1 249,0 179,6 

v2i2 45,0 25,1 18,6 261,4 186,8 

v2i3 45,0 24,3 18,8 305,9 214,5 

v2i4 44,3 23,7 17,1 207,8 151,9 
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Interaksi dua varietas dan POC limbah 

cair industri ikan asin 

Tidak banyaknya pengaruh pada 

perlakuan interaksi ididuga i rendahnya 

kandungan i ihara iyang ada dalam iPOC 

ilimbah cair industri ikan asin. Menurut  

Nining, Neni dan Erni (2015), besar idan 

kecil kekuatan isetiap ihara pada iPOC 

iberbeda-beda iuntuk menyalurkan 

iketanaman idan penyesuaian ipada itempat 

ipertumbuhannya, iserta ikekuatan iyang 

iberbeda ipada isetiap ivarietas iuntuk 

bekerjasama idengan iPOC, sehingga 

tanggapan itanaman idan iPOC ilama. Menurut  

iSutanto i(2002) idalam Nining, Neni, dan 

Erni, (2015), perbedaan irespon mengakibat 

iperlakuan ibeberapa ivarietas itidak 

iberpengaruh idengan ijenis ipupuk iyang 

idiberikan idan iihara iyang iada ididalam ipupuk 

iorganik iberbeda idalam imenyalurkan 

iketanaman. i  

 Hasil analisis POC limbah cair 

industri ikan asin ikandungan iN tergolong 

isedang, iP, K, C dan Mg tergolong sangat 

rendah, Ca rendah, dengan pH yang masam. 

Menurut Syafrudin, Nurhayati dan Wati 

(2012), menyatakan ketersedian ihara iyang 

istabil imempengaruhi iproses pertukaran zat 

pada ijaringan itanaman. iKekurangan ihara 

itertentu dalam itanaman idapat iberakibat 

iburuk idan bila iterlalu iberlebihan imerusak 

pertumbuhan itanaman iitu. 

Pada ihasil ianalisis tanah kandungan 

unsur hara N 0,22 % tergolong sedang, P 

175,54 mg/100g tergolong tinggi, K 20,52 

mg/100g tergolong sedang, C 2,72 % 

tergolong sedang, Fe 7,88 ppm tergolong 

tinggi Al 0,00 mg/100g tergolong sangat 

rendah, C/N 12,36 tergolong sedang dan pH 

5,15 yang tergolong agak masam. Unsur 

hara yang tersedia sangat sedikit karena 

tanahnya yang masam dan banyak 

mengandung Fe. Diduga itu penyebab tidak 
ada iaksi pada ivarietas idan pemberian iPOC.  

Menurut iSusilawati idan iFahmi 

(2011), unsur hara P terikat oleh Fe iyang 

itinggi yang iada didalam itanah. Tanah  

idilokasi percobaan memiliki iFe itinggi idan 

juga iP sehingga unsur ihara iP itidak itersedia 

untuk pertumbuhan itanaman ijagung dan 

tidak imampu imelengkapi ipemberian 

perlakuan iPOC ilimbah icair iindustri iikan 

asin iuntuk imemberikan idaun iyang ibanyak. 

iWijaya i(2008) idalam iMahdiannoor, Nurul 

dan Syarifuddin (2016), imenyatakan proses 

ireaksi ibiokimia, merupakan iperan iP dan 

iyang istimewa iyaitu ipada iproses 

ipenangkapan energi icahaya i ikemudian 

mengubahnya imenjadi ienergi ibiokimia. 

Difiksasi oleh Fe dan Al sehingga p sedikit 

tersedia, idalam ibentuk iFe-P dan iAl-P 

memfiksasi P. iTanah iyang imasam 

ikejenuhan basa i irendah, imengakibatkan 

iterjadi kekahatan ihara idi idalam itanah.  

Mahdiannoor, Nurul dan Syarifuddin 

(2016).  
Pengaruh POC yang digunakan 

memiliki pH yang masam (4,85) juga 

menambah ikemasaman itanah.  iMenurut 

Novizan i(2007), ion unsur hara mudah 

diserap ipada ipH inetral i6 hingga 7 ikarena 

pada ipH itersebut unsur ihara imakro imudah 

ilarut idalam iair.  Pemupukan yang langsung 

ketanah iefektif iapabila ipH tanah idiluar 

ibatas ioptimal, ikarena ipupuk yang itelah 

iditebarkan itidak i imampu diserap ioleh 

itanaman idalam ijumlah iyang diharapkan,  

ipemilihan ijenis ipupuk itanpa 

mempertimbangkan ipH itanah idapat  

memperburuk ipH itanah i(Novizan, 2007).  

Pengaruh interaksi pada ibanyak i 

daun iumur i28 dan 35 iHST  ikarena tanaman 

ijagung imanis itelah imampu menyerap i ihara 

iyang tersedia pada pemberian melewti daun 

dan didukung dengan faktor cuaca yang baik  

sehingga pupuk yang diberikan tidak 

langsung hilang oleh penguapan suhu yang 

tinggi dan pencucian oleh air hujan. Menurut 

Nasaruddin dan Rosmawati i(2011), 

pemupukan pada bagian daun hanya bersifat 

semntara karena akan terlibas oleh udara dan 
intensitas cahaya yang tinggi.  iTingginya 

iintensitas cahaya ipada itanaman, imaka 

hilangnya icairan ipupuk idaun iakan semakin 

icepat. i  
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Bertambahnya umur jagung juga 

diduga mempengaruhi penyerapan unsur 

yang melewati daun karena daun tanaman 

jagung manis sudah besar.  Menurut Brest 

dan Barack (2009) dalam Dewi, Supriyono 

dan Pardono (2019), ukuran daun sangat 

mempengaruhi kegiatan fotosintesis. iProses 

fotosintesis iyang itinggi idapat menghasilkan 

ifotosintat iyang itinggi. Fotosintat idigunakan 

itanaman iuntuk memenuhi inutrisi idan 

idisalurkan ike bagian-bagian itanaman iuntuk 

imelakukan pertumbuhan.  iMandie et. al., 

(2015) dalam Dewi, Supriyono dan Pardono 

(2019), daun sangat cepat menagkap pupuk 

yang diberikan tetapi juga cepat hilang dan 

harus dilakukan terus-menerus. i 

Adanya kandungan N yang tergolong 

sedang mampu berinteraksi dengan varietas 

sehingga adanya perubahan banyak idaun 

iumur i28 idan i35 HST. iSedangkan ipada 

iunsur ihara iP, iK, Ca, iC idan iMg i itergolong 

isangat rendah diduga tidak dapat 

menyediakakn hara bagi tanaman jagung 

manis baik pada tahap vegetatif maupun 

generatif. Menurut Sofyan (2005) dalam  

Dewi, Supriyono dan Pardono (2019), 

semakin ibesar itanaman, ihara iyang 

idibutuhkan ijuga isemakin itinggi. i  

Pada unsur hara N, tinggi dan 

diameter batang tidak mengalami pengaruh 

terhadap interaksi POC dan varietas diduga 

kandungan N pada POC terpukus pada 

pertumbuhan daun. Tidak iberpengaruh 

ipupuk idaun ipada ibatang diduga ihara  N 

lebih dominan pada kegiatan Fotosintesis  

sehingga hanya pada daun yang tersalurakn 

lebih banyak i(Dewi, Supriyono dan 

Pardono, 2019).  

 Menurut Rima dan Titiek (2019), 

banyaknya jumlah klorofil tegantung 

ketrsedian unsur hara N karena berfungsi 

imeningkatkan ilaju ifotosintesis yang 

menghasilkan ifotosintat.  Pembentukan daun 

dipicu oleh kandungan iUnsur iN iyang itinggi.  

iPembentukan idaun ibaru iberakibat 

imeningkatkan ijumlah idaun itanaman, 

isehingga iluas idaun ibertambah. iMenurut  

iMapegau i(2010), initrogen imerupakan  

iunsur ihara ipenyusun iamida iasam iamino, 

iiserta inucleoprotein iuntuk ipembelahan isel 

yang dapat memacu proses vegetative 

tanaman. i 

Varietas  

 Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa pengamatan fase vegetatif dan 

generatif  dari perlakuan dua varietas 

tanaman jagung manis tidak berpengaruh, 

diduga karena faktor genetik serta 

lingkungan sekitar. Menurut Amirullah, 

Nurlina dan Kurnia (2013),  lingkungan 

sangat mempengaruhi keseragaman 

pertumbuhan tanaman selain genetik. i 

 Kedua varietas jagung manis 

ditanam dilahan rawa lebak yang 

imempunyai ipH iiagak imasam iyaitu i5,5 

sedangkan kandungan i ihara iN, iP iserta iK 

itergolong isedang ihanya i ihara iP iyang 

itermasuk ikategori tinggi yaitu 175, 4 

mg/100 g. Tidak tersedianya unsur hara 

yang cukup diduga membuat varietas ijagung 

imanis iyang iditanam ipada ilahan irawa ilebak 

itidak i iterlihat ikarakter iunggulnya, iseperti 

ipertumbuhan iserta iproduksinya ilebih irendah 

idari ikenyataanya. I Hal iini imemungkinkan 

itidak iberpengaruhnya ikedua ivarietas 

iterhadap i ipertumbuhan iserta ihasil iyang 

idiamati. i 

 iMenurut iSuprapto i(2001) dalam 

Rosmiah (2018), iakan sempurna 

pertumbuhan jagung jika memiliki tempat 

perakaran yang ber  ipH i6,8. iPalungkun dan 

Budiarti (2004) dalam  Rosmiah (2018),  

mengemukakan ibahwa tempat yang sesuai 

dengan syarat tumbuh tanaman jagung akan 

menentukan hasil baik atau tidaknya 

tanaman jagung.  iSelanjutnya ioleh iHakim 

i(2008) dalam   Rosmiah (2018), keturunan 

dan lingkungan sanagt berpengaruh bagi 

tanaman karena itu merupakan iekspresi. 

 Menurut iMoelyohadi iet. ial.,  (2012), 

varietas dikontrol oleh genetik dalam 
menyerap hara yang cukup.    iDjafar iet. ial., 

i(1990) dalam Rosmiah (2018), keturunan 

merupkan penentu tingginya produktivitas 

itanaman, ivarietas ijuga imemiliki isifat 

iproduksi itinggi, imemiliki idaya iadaptasi 
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ilingkungan iserta ibaik idan iefisien iterhadap 

ipenyerapan idan ipenggunaan iunsur ihara 

iyang isangat imendukung ikeberhasilan isistem 

ibudidaya itanaman. iPersamaan idan 

iperbedaan ipada imasing-masing isifat 

ikualitatif iakan iditentukan ioleh igen idengan 

ifaktor ilingkungan iyang isangat iberpengaruh.  

iSifat  iyang isama ipada ivarietas ikemungkinan 

idisebabkan ikarena iadanya igen ipenyusun 

ifenotif iyang isama iserta idipengaruhi ioleh 

ilingkungan isehingga imemunculkan ifenotif 

irelatif isama (Widiati, Lizah dan Nyimas, 

2020).   

  Dua ijenis ijagung imanis yang 

ditanam adalah jenis ihibrida. iMenurut 

Dachlan, iKasim dan Sari (2013),  ihasil 

iperkawinan iantara ikedua ijenis ijagung iyang 

iterdiri idari igalur imurni merupakan hibrida, 

yang menjadikan jenis unggul.  iHasil iyang 

itinggi, idaya iadaptasi iluas, ipertumbuhan 

iserta ihasil ilebih iseragam, itahan ipenyakit 

ibulai iataupun ikarat idaun merupakan ciri 

jenis jagung hibrida. iMenampilkan 

ipertumbuhan idan ihasil iyang iberagam 

isebagai isebab idari ipengaruh iketurunan idan 

are tempat tumbuh. 

POC limbah cair industri ikan asin 

Hasil  analisis ragam menunjukan 

bahwa pengamatan fase vegetatif dan 

generatif  dari perlakuan POC limbah cair 

industri ikan asin tanaman jagung manis 

tidak berpengaruh, ididuga ioleh irendahnya 

ikandungan ihara iyang iada ipada iPOC limbah 

cair industri ikan asin tersebut. 

Pada hasil analisis, kandungan POC 

limbah cair industri ikan asin yaitu dengan 

kandungan N 0,029 %, P 0,001 %, K 0,011 

%, C 0,057 %, Ca 2,605 % dan Mg 0,182 % 

dengan kategori unsur hara tersebut yaitu 

sangat rendah dan sedang pada N.  Pada 

tahap ivegetatif idan imemasuki ifase igeneratif 

tanaman memerlukan banyak unsur hara N, 

P dan K.  
Menurut Amelia (2011) dalam  

Mahdiannor, Nurul dan Maulina (2018),  

ipertumbuhan itidak ioptimal disebabkan ioleh 

rendahnya penyerapan unsur hara 

imengakibatkan iperbedaan ipengaruh iPOC 

itidak inampak.   Efesiensi  pengunaan ipupuk 

tergantung waktu dan ketinggian nutrisi 

iyang idihasilkan idari ipupuk iN idengan 

itingkat ikebutuhan iN itanaman iyang 

idipengaruhi ioleh itingkat ikelarutan ipupuk 

itu.  

Pengunaan POC hanya mampu 

imenaikan ipertumbuhan, ikomponen ihasil 

ijika ipengunaan POC ii75 % hinga i100 % 

takaran ipupk iNPK imeningkatkan ihasil 22 % 

sampai i34 %, imemunkinkan ipengurangan 

ipengunaan ipupuk iNPK isebanyak i25 % 

(Amelia 2011 dalam (Mahdiannor, Nurul 

dan Maulina 2018). Pada hasil uji 

kandungan tanah iihara N, iP dan iK termasuk 

ikriteria sedang dan tinggi namun pada rasio 

C/N yang termasuk tinggi yang membuat 

unsur hara tidak tersedia untuk tanaman.   

Menurut Novizan (2001) dalam 

Nining, Neni, dan Erni (2015), jika iC/N 

iratio rendah imaka iketersedian ihara itinggi 

idan baik iuntuk ikebutuhan ihidupnya 

tanaman, isedangkan ijika C/N iN iratio itinggi 

maka ketersediaan ihara rendah bagi 

itanaman, isehingga adanya kompetensi  

tanaman ijagung imanis idalam iperebutan 

ihara, idikarnakan ihara itersebut ibanyak 

idigunakan ioleh imikroorganisme itanah 

idalam iproses ipenguraian dan pembentukan 

zat pada itubuhnya. 

KESIMPULAN 

Darii hasil ipenelitian menjelaskan 

bahwa : i 

1. Interaksi dua ivarietas idengan iPOC 

limbah cair industri ikan asin 

memberikan perubahan yang nyata 

iterhadap ipertumbuhan iserta ihasil 

itanaman jagung imanis idi ilahan irawa 

ilebak pada jumlah daun iumur i28 idan i35 

iHST. i 

2. iDua ivarietas iterhadap ipertumbuhan idan 

ihasil itanaman ijagung imanis idi ilahan 

irawa ilebak tidak mengalami perubahan 
yang terlihat. 

3. Pemberian POC ilimbah icair iindustri 

iikan iasin  itidak menghasilkan 

perubahan pada ipertumbuhan idan ihasil 
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itanaman ijagung imanis idi ilahan irawa 

ilebak. 

4. Dua ivarietas idan iPOC ilimbah icair 

iindustri  iikan iasin iterhadap 

ipertumbuhan idan ihasil itanaman ijagung 

imanis idi ilahan irawa ilebak tidak saling 

mempengaruhi. i 

5. Varietas iterbaik  iterhadap ipertumbuhan 

idan ihasil itanaman ijagung imanis idi 

ilahan irawa ilebak tidak terlihat. i 

6. Tidak iadanya itakaran iyang baik untuk 

iPOC ilimbah icair iindustri iikan iasin 

iterhadap ipertumbuhan idan ihasil 

itanaman ijagung imanis idi ilahan irawa. 
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